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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuan untuk mencapai 
keuntungan yang maksimal atau laba yang sebesar-besarnya, memakmurkan 
pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Kemakmuran pemegang 
saham biasanya bisa dilihat dari tingginya nilai perusahaan. Hal ini berarti 
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham dapat dilakukan dengan 
memaksimalkan nilai perusahaan.  
Optimalisasi nilai perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan fungsi 
manajemen keuangan, dimana satu keputusan keuangan yang diambil akan 
mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan berdampak pada nilai 
perusahaan (Fama dan French, 1998 dalam Wijaya, 2010). Manajer 
perusahaan memiliki tugas dan kewajiban untuk membuat suatu keputusan 
dan kebijakan untuk pencapaian tujuan perusahaan. Untuk memenuhi harapan 
investor tersebut, manajer keuangan berusaha memaksimumkan kesejahteraan 
investor dengan cara membuat berbagai keputusan dan kebijakan keuangan 
yaitu keputusan investasi (investment decision), keputusan pendanaan 
(financing decision), dan kebijakan dividen (dividend policy). Ketiga 
keputusan keuangan tersebut perlu dilakukan karena keputusan tersebut saling 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya dan dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan (Haruman, 2007). Teori tersebutlah yang menjadi landasan 
peneliti sehingga tertarik untuk menggunakan keputusan keuangan sebagai 
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variabel independen yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan sebagai 
variabel dependen dalam penelitian ini. 
Nilai perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai pasar. 
Nilai pasar merupakan persepsi pasar yang berasal dari investor, kreditur dan 
stakeholder lain terhadap kondisi perusahaan yang tercermin pada nilai pasar 
perusahaan yang bisa menjadi ukuran nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
diukur dengan Price Book Value (PBV), rasio ini merupakan rasio antara 
harga saham terhadap nilai bukunya. Perusahaan yang berjalan dengan baik 
umumnya mempunyai rasio PBV di atas satu, yang menunjukkan bahwa nilai 
pasar saham lebih besar dari nilai bukunya. Semakin tinggi PBV berarti pasar 
percaya akan prospek perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dapat tercermin 
dari harga sahamnya. Apabila harga sahamnya tinggi bisa dikatakan nilai 
perusahaannya juga baik. Naik turunnya harga saham di pasar modal menjadi 
sebuah fenomena yang menarik untuk dibicarakan berkaitan dengan isu naik 
turunnya nilai perusahaan itu sendiri. 
Dalam penelitian ini penulis memilih perusahaan yang tercantum 
dalam Indeks LQ45. Alasannya karena Indeks LQ45 menggunakan 45 saham 
yang terpilih berdasarkan likuiditas perdagangan saham dan disesuaikan setiap 
enam bulan (setiap awal bulan Februari dan Agustus). Indeks LQ45 juga 
berperan sebagai pelengkap IHSG dan khususnya untuk menyediakan sarana 
yang objektif dan terpercaya bagi analisis keuangan, manajer 
investasi,investor dan pemerhati pasar modal lainnya dalam memonitor 
pergerakan harga dari saham-saham yang aktif diperdagangkan.  
 3 
Jelang akhir tahun 2013, mayoritas saham indeks LQ45 melemah. 
Sebagian besar imbal hasil saham-saham yang masuk indeks LQ45 
mencatatkan penurunan hingga akhir pekan keempat November 2013. Hanya 
18 saham yang mencatatkan imbal hasil positif dari 45 saham yang masuk 
indeks LQ45. Imbal hasil atau perubahan indeks saham di BEI mayoritas 
berwarna merah. Imbal hasil IHSG sebesar -2,8 persen, sementara indeks 
LQ45 sendiri sebesar -5,1 persen. Sejumlah tantang yang dihadapi 
perekonomian Indonesia baik dari dalam maupun luar negeri, seperti kenaikan 
harga bahan bakar minyak yang memicu inflasi tinggi, nilai tukar rupiah yang 
tertekan akibat melebarnya defisit transaksi berjalan, hingga isu pengurangan 
stimulus ekonomi oleh pemerintah Amerika Serikat.  
Salah satu saham yang mencatatkan imbal hasil positif yaitu PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI yang berhasil mencatat 
pertumbuhan laba bersih  sebesar 28,5% menjadi Rp. 9,05 triliun pada akhir 
tahun 2013. Laba bersih itu tercapai karena ekspansi kredit yang terus tumbuh, 
dan pengelolaan aset yang semakin prudent serta efisien, sehingga pendapatan 
operasional naik secara signifikan. Faktor utama penyumbang laba bersih 
adalah pendapatan operasional yang mencapai Rp. 28,50 triliun atau tumbuh 
19,2 persen dibanding tahun 2012. Laju operasional BNI tersebut ditopang 
oleh pesatnya pendapatan bunga bersih yang mencapai Rp. 19,06 triliun atau 
melesat 23,3 persen lebih tinggi dibandingkan tahun 2012, serta disumbang 
oleh realisasi pendapatan non bunga yang mencapai Rp. 9,44 triliun atau 
tumbuh 11,8 persen (www.bni.co.id). 
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Pertumbuhan pendapatan operasional merupakan hasil dari upaya BNI 
dalam meningkatkan ekspansi kredit dengan fokus pada delapan sektor 
unggulan yang saat ini mencakup sekitar 70 persen dari total portofolio 
Business Banking BNI. Ekspansi tersebut dilakukan pada industri-industri 
yang memiliki potensi pertumbuhan tinggi sembari mengoptimalkan rantai 
nilai bagi para nasabah korporasi dan nasabah perorangan. Pertumbuhan kredit 
tetap didominasi oleh kredit dalam mata uang rupiah, yaitu 86 persen dari 
portofolio kredit BNI. karena bank tetap ingin mendukung pertumbuhan 
ekonomi tanah air.  
Dukungan BNI pada perekonomian nasional tampak dengan 
mengalirnya kredit ke sektor-sektor yang  menyerap tenaga kerja, seperti 
sektor manufaktur yang meliputi 18 persen dariportofolio kredit BNI, sektor 
perdagangan, restoran, dan perhotelan mencapai 16 persen, serta sektor 
pertanian sebesar 8 persen. Pada business banking, sektor-sektor yang menjadi 
target pengucuran kredit adalah infrastruktur, seperti konstruksi dan 
transportasi, pembangkit listrik, telekomunikasi, serta minyak dan gas. 
Adapun sektor konsumer dan ritel, kucuran kredit properti melalui BNI Griya 
menunjukkan pertumbuhan signifikan yaitu 34,81 persen dengan NPL yang 
semakin membaik di level 2,05 persen dan pangsa pasar yang meningkat 
menjadi 11,54 persen. Ekspansi kredit BNI tersebut didukung oleh Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang meningkat 15,4 persen menjadi Rp. 275,63 triliun 
(swa.co.id) 
Sepanjang tahun 2017, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) melaju 
dan mencetak rekor tertinggi di 6.355,38 pada penutupan perdagangan jumat, 
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29 Desember 2017. Ini berarti sepanjang 2017 IHSG tumbuh persen dari awal 
pembukaan Januari 2017 di posisi 5.290,39. Kinerja IHSG tersebut dikalahkan 
oleh kinerja Indeks LQ45 yang mengalami pertumbuhan 22,02 persen ke 
posisi 1.079 sepanjang tahun 2017 (Infovesta.com). Selanjutnya, berkaitan 
dengan kinerja keuangan salah satu emiten Indeks LQ45 yaitu PT.  Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk yang memiliki prospek kedepannya yang bisa 
dilihat bahsa ICBP adalah perusahaan yang patut diperhitungkan dimana 
produk-produk makanan sangat laris dipasaran, salah satunya adalah Indomie. 
Dapat dilihat dari kuantitatif analisisi fundamental harga saham tahun 2017 
ICBP sebesar Rp. 8.900, hal ini bisa dilihat dari rasio analisis kuantitatif 
ICBP: 
PER = 27,30%  DER = 0,56%  DPR = 49,69% 
Jika dilihat dari rasio di atas dimana PER tinggi berarti ICBP 
overvalued, tetapi memiliki DER rendah sebesar 0,56 persen yang berarti 
hutangnya tidak lebih besar dibandingkan dengan ekuitas perusahaan yang 
menandakan bahwa ICBP memiliki sedikit hutang dan dapat membayar 
hutangnya. Sementara DPR dari ICBP cukup tinggi yaitu sebesar 49,69 
persen, hal ini relatif bagus karena menandakan bahwa laba bersih dari 
perusahaan ICBP cukup tinggi (kaskus.co.id). 
Bisnis.com, Jakarta – Sejumlah analis merekomendasikan beli  untuk 
saham PT Kimia Farma (Persero) Tbk., ditengah langkah perseroan yang 
gencar melakukan ekspansi pada 2018. Analis NH Korindo Sekuritas Joni 
Wintarja menilai rencana ekspansi yang ditargetkan KAEF pada 2018 perlu 
mempertimbangkan pendanaan yang tepat dan tersedia. Dia menilai utang 
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KAEF mengalami kenaikan pada 2017 secara year on year, nilai debt to equity 
ratio (DER) perseroan masih dalam tahap wajar. DER perseroan farmasi pelat 
merah tersebut pada 2016 sebesar 36% diperkirakan naik menjadi 67% pada 
tahun lalu. Joni memperkirakan penjualan obat-obatan masih memberikan 
kontribusi terbesar  bagi KAEF. Oleh karena itu, emiten farmasi pelat merah 
ini berniat mencari pendanaan dari bank untuk membiayai anggaran belanja 
modal (capex) tahun ini. KAEF kembali menerbitkan medium term note 
(MTN) senilai Rp 600 miliar pada tahun ini. MTN tersebut merupakan 
kelanjutan dari rencana penerbitan MTN KAEF tahun lalu sebesar total Rp 1 
triliun. Hasil penerbitan MTN bertenor tiga tahun dan kupon 7,75% per tahun 
ini akan digunakan untuk membiayai rencana ekspansi KAEF tahun ini. 
Sebagai informasi, pada tahun 2017 lalu, KAEF berhasil mencetak 
pertumbuhan pendapatan sebesar 5,4% menjadi Rp 6,13 triliun. Berkat 
kenaikan pendapatan ini, laba bersih pun ikut meningkat 22,2 % menjadi Rp 
326,79 miliar pada tahun lalu. Sementara itu, analis Binaartha Sekuritas M. 
Nafan Aji Gusta Utama merekomendasikan beli dalam rentang jangka pendek 
untuk KAEF. Berdasarkan pergerakan bollinger saat ini, target harga secara 
bertahap pada level Rp 2.475 hingga Rp 2.575. Berdasarkan data Bloomberg, 
harga saham KAEF ditutup menguat 20 poin atau 0,82% ke level Rp 2.460 
pada perdagangan, Selasa (21/2). Pergerakan berada di zona hijau pada sesi 
pertama dan kedua dengan kapitalisasi pasar Rp 13,66 triliun.  
Kontan.co.id, Jakarta (22 Februari 2018) – Secara historis, ada 
beberapa emiten yang rutin membagikan dividen sejak lima tahun terakhir dan 
berpeluang kembali mengucurkan dividen pada tahun ini. Mereka antara lain 
PT Unilever Indonesia (UNVR), PT Astra International Tbk (ASII), dan PT 
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Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM). Analis Paramitra Alfa Sekuritas 
William Siregar mengatakan, jika ingin menikmati dividen, investor bisa 
melirik emiten besar seperti GGRM, HMSP, UNVR, dan BBCA. Saat ini 
William merekomendasikan investor melirik UNVR. Dia mencatat, dividend 
payout ratio UNVR selalu mencapai 100%, dimana DPR perusahaan UNVR 
tahun 2017 sebesar 44,66%, ini membuat UNVR menjadi emiten anggota 
LQ45 yang mencatatkan rasio pembagian dividen tertinggi. Bahkan harga 
saham UNVR tahun 2017 naik drastis dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 
38.800 per lembar menjadi Rp. 55.900 per lembar. Namun, hal ini disinyalir 
dapat mempengaruhi nilai ekuitas UNVR dimasa depan. 
Pada tahun 2014 pemerintah membuat kebijakan menaikkan harga 
BBM Premium naik dari Rp  6.500 menjadi Rp 8.500, sedangkan solar dari 
Rp 5.500 menjadi Rp 7.500 per liter. Tentu saja kebijakan ini menyebabkan 
perubahan perekonomian secara drastis. Kenaikan BBM ini akan diikuti oleh 
naiknya harga barang-barang dan jasa-jasa masyarakat yang menyulitkan 
perekonomian masyarakat terutama yang berpenghasilan tetap. Dalam jangka 
pendek, akan berpengaruh pada penurunan besaran laba perusahaan. Hal inilah 
yang selanjutnya berdampak pada pasar saham. Beberapa saham yang tertekan 
akibat isu kenaikan harga BBM ini antara lain saham PT. Unilever Indonesia 
Tbk turun 2,24%, PT. Astra Internasional Tbk turun 1,49%, dan diikuti 
dengan turunnya saham-saham perbankan yang baru saja merilis laporan 
keuangannya seperti Bank Mandiri (Persero) Tbk dan Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. 
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Tabel 1.1 
Data Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio, Dividend Payout Ratio,  
Rata-rata tingkat inflasi pertahun, dan Price Book Value  
Perusahaan yang Tercantum dalam Indeks  
LQ45 di BEI tahun 2013-2017 
 
No. Kode Nama 
Perusahaan 
Tahun PER DER DPR Inflasi PBV 
1. ADRO Adaro Energy Tbk 2013 12.29 1.11 32.43 8.38 0.89 
2014 9.27 0.97 43.72 8.36 0.81 
2015 7.83 0.78 49.89 3.35 0.36 
2016 14.96 0.72 30.16 3.02 1.18 
  2017 9.16 0.67 20.76 3.61 1.07 
2. AKRA AKR Corporindo 
Tbk 
2013 26.19 1.73 68.84 8.38 3.17 
2014 20.90 1.48 62.80 8.36 2.84 
2015 27.41 1.09 45.74 3.35 3.89 
2016 22.65 0.96 47.39 3.02 3.06 
   2017 28.15 0.86 44.21 3.61 2.82 
3. ASII Astra International 
Tbk 
2013 14.18 1.02 45.04 8.38 2.59 
2014 15.56 0.96 45.59 8.36 2.60 
2015 16.79 0.94 49.54 3.35 1.92 
2016 22.28 0.93 44.87 3.02 2.54 
   2017 17.80 0.89 11.79 3.61 2.15 
4. BBCA Bank Central Asia 
Tbk 
2013 16.61 6.67 28.54 8.38 3.70 
2014 19.90 6.06 29.61 8.36 4.33 
2015 18.02 5.60 7.53 3.35 3.66 
2016 18.95 4.97 8.38 3.02 3.49 
   2017 23.18 4.68 21.17 3.61 4.12 
5. BBNI Bank Negara 
Indonesia 
(Persero) Tbk 
2013 8.14 7.11 30.01 8.38 1.54 
2014 10.55 5.59 25.00 8.36 1.86 
2015 10.16 5.26 25.20 3.35 1.19 
2016 10.01 5.52 35.00 3.02 1.19 
   2017 13.56 5.79 29.38 3.61 1.83 
6. BBRI Bank Rakyat 
Indonesia 
(Persero) Tbk 
2013 8.38 6.89 29.74 8.38 2.25 
2014 11.86 7.21 30.00 8.36 2.94 
2015 10.99 6.67 30.27 3.35 2.49 
2016 11.40 5.84 40.36 3.02 2.04 
   2017 15.48 5.73 45.43 3.61 2.68 
7. BMRI Bank Mandiri 
(Persero) Tbk 
2013 10.06 7.26 30.00 8.38 2.06 
2014 13.05 7.16 25.00 8.36 2.54 
2015 10.51 6.16 30.00 3.35 1.81 
2016 16.86 5.38 45.00 3.02 1.77 
   2017 18.91 5.22 45.00 3.61 2.26 
8. 
 
BSDE Bumi Serpong 
Damai Tbk 
2013 8.39 0.68 9.03 8.38 1.68 
2014 7.76 0.52 6.90 8.36 1.89 
2015 16.19 0.63 4.09 3.35 1.57 
2016 21.87 0.57 4.72 3.02 1.44 
   2017 6.33 0.57 1.93 3.61 1.12 
9. GGRM Gudang Garam 2013 18.67 0.73 35.56 8.38 2.75 
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Tbk 2014 21.67 0.75 28.67 8.36 3.66 
2015 16.44 0.67 77.73 3.35 2.78 
2016 20.04 0.59 74.92 3.02 3.27 
   2017 20.79 0.58 64.52 3.61 3.82 
10. ICBP Indofood CBP 
Sukses Makmur 
Tbk  
2013 26.73 0.60 49.79 8.38 4.48 
2014 27.67 0.66 49.71 8.36 5.26 
2015 26.18 0.62 49.74 3.35 4.79 
2016 26.48 0.56 24.94 3.02 5.61 
   2017 27.30 0.56 49.69 3.61 5.11 
11. INDF Indofood Sukses 
Makmur 
2013 23.14 1.04 49.80 8.38 1.51 
2014 14.67 1.08 49.72 8.36 1.45 
2015 15.31 1.13 49.70 3.35 1.05 
2016 16.11 0.87 49.79 3.02 1.55 
   2017 16.05 0.88 49.89 3.61 1.43 
12. INTP Indocement 
Tunggal Prakasa 
Tbk 
2013 14.69 0.16 66.13 8.38 3.20 
2014 18.57 0.17 94.29 8.36 3.96 
2015 18.86 0.16 35.07 3.35 3.44 
2016 13.51 0.13 88.36 3.02 2.23 
   2017 32.96 0.18 138.55 3.61 3.31 
13. KLBF Kalbe Farma Tbk 2013 30.53 0.33 44.97 8.38 6.89 
2014 43.27 0.27 43.14 8.36 9.30 
2015 30.87 0.25 44.44 3.35 5.66 
2016 31.28 0.22 44.84 3.02 6.01 
   2017 32.96 0.20 48.75 3.61 5.70 
14. LSIP PP London 
Sumatra Tbk 
2013 17.11 0.21 40.79 8.38 1.99 
2014 13.84 0.20 39.45 8.36 1.84 
2015 14.45 0.21 40.50 3.35 1.23 
2016 19.99 0.24 40.21 3.02 1.61 
   2017 12.45 0.29 40.19 3.61 1.22 
15. PTBA Tambang 
Batubara Bukit 
Asam (Persero) 
Tbk 
2013 12.87 0.55 58.29 8.38 3.11 
2014 13.65 0.71 37.09 8.36 3.53 
2015 5.12 0.82 32.79 3.35 1.12 
2016 20.54 0.76 32.79 3.02 3.00 
   2017 5.79 0.59 74.95 3.61 2.05 
16. UNTR United Tractors 
Tbk 
2013 14.66 0.61 53.25 8.38 1.99 
2014 10.17 0.56 64.95 8.36 1.68 
2015 16.41 0.57 66.89 3.35 1.61 
2016 19.01 0.50 10.66 3.02 1.97 
   2017 17.84 0.73 49.08 3.61 2.78 
17. UNVR Unilever 
Indonesia Tbk 
2013 37.06 2.14 99.93 8.38 46.63 
2014 45.65 2.11 44.67 8.36 45.03 
2015 48.24 2.26 99.88 3.35 58.48 
2016 46.74 2.56 44.77 3.02 46.67 
   2017 60.89 2.65 44.66 3.61 82.44 
Sumber: Data diperoleh dari BEI 
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Berdasarkan data di atas, selama 5 tahun belakangan terjadi fenomena 
yang fluktuatif pada rasio-rasio saham yang tercantum dalam Indeks LQ45. 
Dari tahun 2013-2017 PER perusahaan indeks LQ45 lebih cenderung 
mengalami kenaikan. PER terendah dimiliki oleh saham PTBA pada tahun 
2015 sebesar 5,12 persen yang diakibatkan oleh turunnya harga jual batubara, 
dimana harga jual rata-rata tertimbang PTBA turun 2 persen menjadi Rp. 712. 
099,- per ton dari tahun sebelumnya. Kemudian terjadi penurunan harga 
batubara global yang mencapai 15 persen sejak awal tahun 2015. Sementara 
itu PER tertinggi dimiliki oleh saham UNVR tahun 2017 sebesar 60,89 persen 
karena harga dari saham UNVR sangat tinggi. Kenaikan harga UNVR 
dikarenakan fundamental UNVR yang bagus, dan bahkan UNVR bisa 
membagikan dividen lebih dari satu kali dalam setahun (dividen interim).  
Bila kita lihat rasio selanjutnya yaitu DER, pada umumnya tingkat 
DER perusahaan bisa dikatakan bagus karena bernilai di 1 kebawah walaupun 
ada beberapa perusahaan yang memiliki tingkat DER di atas 1. Beberapa 
perusahaan yang memiliki DER tinggi adalah perusahaan yang bergerak di 
sektor perbankan. DER tertinggi dimiliki oleh saham BMRI tahun 2013 
sebesar 7,26 persen. seperti yang kita ketahui, tingginya tingkat DER sektor 
perbankan karena semakin besar modal pihak ketiga atau dalam akuntansi 
dianggap sebagai hutang yang mereka kelola, maka kemungkinan untuk 
mendapatkan laba usaha juga sangat tinggi.  
Selanjutnya, kita dapat melihat fenomena fluktuasi dari rasio 
pembagian dividen yaitu DPR. Mayoritas saham yang tercantum dalam indeks 
LQ45 selalu membagikan dividen kepada pemilik sahamnya. INTP menjadi 
perusahaan yang mencatatkan DPR tertinggi yaitu sebesar 138,55 persen pada 
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tahun 2017 karena INTP membagikan dividen yang cukup besar saat itu yaitu 
sebesar Rp. 929,- per saham sehingga ini dapat memakmurkan pemegang 
sahamnya. Sementara itu di tahun yang sama BSDE mencatatkan tingkat DER 
terendah yaitu sebesar 1,93 persen karena BSDE mencatatkan penurunan laba 
bersih 16,04 persen menjadi Rp. 1,8 triliun, serta perseroan memutuskan untuk 
menahan laba sebesar Rp. 1,6 triliun untuk kpentingan penambahan modal 
kerja untuk pengembangan proyek-proyek baru tahun ini dan tahun 
mendatang. 
Pergerakan nilai perusahaan yang diproyeksikan menggunakan price 
book value (PBV) selama tahun 2013-2017 perusahaan yang tercantum dalam 
indeks LQ45 di BEI sangat bervariasi dan mengalami perubahan dari tahun 
ketahun yang menjadikan perusahaan ini menarik untuk diteliti. Perusahaan 
Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah perusahaan yang memiliki nilai PBV 
tertinggi yaitu 82.44 pada tahun 2017, sedangkan perusahaan Adaro Energy 
Tbk (ADRO) memiliki nilai PBV yang terendah yaitu 0.36 pada tahun 2015.  
Beberapa tahun terakhir, kondisi inflasi indonesia menurut pencatatan 
Badan Pusat Statistik (BPS) tertinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar 8,38 % 
dan 2014 8,36 %, namun tahun berikutya tingkat inflasi mengalami penurunan  
yang lumayan signifikan di tahun 2015-2017 sebesar 3,35%,3,02%, dan 
3,61%. Bagaimanapun juga, tingkat inflasi indonesia beberapa tahun terakhir 
masih tergolong inflasi ringan karena masih berada di bawah 10 persen. 
Meskipun harga minyak global rendah, keputusan pemerintah memotong 
subsidi BBM pada akhir 2014 mendorong laju inflasi bulanan indonesia 
menjadi 1,50 persen dan 2,46 persen pada bulan November dan Desember 
 12 
2014 masing-masing. Tingkat inflasi bulanan yang sangat tinggi ini bisa 
mendorong sebagian penduduk yang diatas sedikit garis kemiskinan jatuh 
dibawah garis itu. Bahkan, karena pemerintah menahan diri dari merevisi 
harga BBM bersubsidi sejak April 2016 meskipun harga minyak mengalami 
rebound (sejak awal 2016) dan yang sekarang menyebabkan tekanan baru 
pada neraca anggaran pemerintah. 
Mengutip data BEI dan riset dari team pialang UOB Kay Hian 
Sekuritas Cyber Branch Solo. Saham PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) 
yang masuk indeks LQ45 yang catatkan kenaikan terbesar di antara saham 
teraktif lainnya. Saham BBTN naik 104,58 persen ke posisi Rp. 3.570 per 
saham dari harga Rp.1.745 di awal perdagangan. Selain BBTN, PT Bank 
Negara IndonesiaTbk (BBNI) naik 79,19 persen ke posisi Rp. 9.900 per 
saham. Saham PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) naik 41,29 persen ke posisi 
Rp. 21.900 per saham. Selain itu, saham yang masuk indeks LQ45 yang cetak 
kenaikan terbesar yaitu saham PT United Tractors Tbk (UNTR) yang naik 
65,59 persen ke posisi Rp. 35.400 per saham. Selanjutnya, saham PT 
Indocement Tunggal rakasa Tbk (INTP) naik 42,53 persen ke posisi Rp 
21.950 per saham. Maka dapat kita lihat dari tabel di atas, nilai PBV dari 
saham BBNI, BBCA, UNTR dan INTP mengalami kenaikan dari tahun 
sebelumnya. 
Perubahan-perubahan ini banyak disebabkan berbagai hal misalnya 
kondisi makro dan mikro ekonomi, kebijakan perusahaan dalam memutuskan 
ekspansi (perluasan usaha), keputusan keuangan yang dilakukan manajemen 
perusahaan, resiko dan pertumbuhan laba. Semakin rendah nilai PBV suatu 
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saham tersebut dikategorikan undervalued, yang mana sangat baik untuk 
memutuskan investasi jangka panjang. Namun, rendahnya nilai PBV ini juga 
dapat mengindikasikan menurunnya kualitas dan kinerja fundamental emiten 
yang bersangkutan. Semakin tinggi nilai PBV suatu saham mengindikasikan 
persepsi pasar yang berebihan terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijaya, Bandi dan Wibawa, 
menyatakan bahwa keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan 
dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Ade Winda Septia yang menyatakan bahwa keputusan 
pendanaan dan kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil penelitian sebelumnya 
yang menandakan hasil untuk variabel-variabel tersebut bersifat kontradiktif. 
Hasil penelitian yang kontradiktif ini menjadi motivasi untuk menguji kembali 
variabel penelitian tersebut. 
Dari penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti variabel 
keputusan investasi, keputusan pendanaan, kebijakan dividen, dan tingkat 
inflasi terhadap nilai perusahaan. Alasan pemilihan variabel ini karena selain 
faktor internal perusahaan, penulis juga ingin menambahkan faktor eksternal 
yang diharapkan dapat mempengaruhi nilai perusahaan seperti tingkat inflasi. 
Maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Keputusan 
Investasi, Keputusan Pendanaan, Kebijakan Dividen, dan Tingkat Inflasi 
terhadap Nilai Perusahaan yang Tercantum Dalam Indeks LQ45 di 
Bursa Efek Indonesia”.  
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, rumusan masalah: 
1. Apakah keputusan investasi, keputusan pendanaan, kebijakan dividen, dan 
tingkat inflasi berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan yang 
tercantum dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah keputusan investasi, keputusan pendanaan, kebijakan dividen, dan 
tingkat inflasi berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan yang 
tercantum dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah penelitian, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan, 
kebijakan dividen, dan tingkat inflasi secara parsial terhadap nilai 
perusahaan yang tercantum dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan, 
kebijakan dividen, dan tingkat inflasi secara simultan terhadap nilai 
perusahaan yang tercantum dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan referensi dalam pengambilan keputusan bagi 
manajemen perusahaan, stakeholder (pihak yang berkepentingan), dan 
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calon investor terutama sebagai bahan pertimbangan dalam memilib 
saham-saham di pasar modal atau di Bursa Efek Indonesia. 
2. Bagi Masyarakat 
Dapat mengamati kinerja pasar modal dengan melihat efektifitas 
dan efisiensi pasar modal yang digambarkan dalam nilai perusahaan yang 
didasarkan pada laporan keuangan perusahaan. 
3. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi dan bahan 
perbandingan bagi peneliti selanjutnya pada masa yang akan datang 
khususnya yang membahas topik yang sama. 
4. Pagi Peneliti 
Sebagai pengaplikasian dan tambahan imu pengetahuan dari teori 
yang telah dipelajari  di dalam perkuliahan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
  Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang  terdiri dari teori 
Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Kebijakan Dividen, 
Tingkat Inflasi dan Nilai Perusahaan,  penelitian terdahulu, 
definisi operasional variabel, kerangka pemikiran hipotesis. 
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BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Pada bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, 
populasi sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 
dan metode analisis yang digunakan untuk menganalisa hasil dari 
pengujian sampel. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
  Pada bab ini menjelaskan sejarah Bursa Efek Indonesia, 
Gambaran umum perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
yaitu Adaro Energy Tbk, AKR Corporindo Tbk, Astra 
International Tbk, Bank Central Asia Tbk, Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk, Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Bank 
Mandiri (Persero)  Tbk, Bumi Serpong Damai Tbk, Gudang 
Garam Tbk, Indofood CBP Sukser Makmur Tbk, Indofood Sukses 
Makmur Tbk, Indocement Tunggal Prakasa Tbk, Kalbe Farma 
Tbk, PP London Sumatra Tbk, Tambang Batubara Bukit Asam 
(Persero) Tbk, United Tractors Tbk, dan Unilever Indonesia Tbk. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Dalam bab ini berisi objek penelitian yang terdiri dari deskripsi 
variabel dependen dan independen, hasil analisis data, dan 
interprestasi terhadap hasil berdasarkan alat dan metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian. Sebelum dilakukan analisis 
data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Setelah semua 
uji terpenuhi, baru dilakukan uji hipotesis. 
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BAB VI :  PENUTUP 
  Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran yang 
relevan untuk penelitian yang selanjutnya dengan temuan atau 
hasil penelitian yang telah dilakukan. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
